BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHAOAP HURUMAN TINDAK
PIDANA PENTPUAN DALAM PASAL 378 KUHP

A, Tinjauan dari segi unsur-ussurnya

Dalam analisis ini yang menitikberatkan peda unsur-
unsurnya berdasarkan pertimbangan batwa untuk memperoleh gam
baran, bagaimana gambaran perbuatan pidana yang dimaksud a-
dalah harus mengungkapkan unsur-unsur ysng m endukungnya se

hingga diperoleb suatu bebptuk atau rumusannya,

Unsur yang terpenting dalam pasal 378 KUHP ini ada-
lah tentang perbuatan menipu itu sendiri, Dalam KUHP merpg -
hendaki bahwa verbuatan menipu itu harus dirangkaikan d~ngan
kebohongan dan juca perbuatan yang dianggap terlarang seper-
ti yang tercantum dalam KUHP, Artinya perbuatan menipu  itu
baru dapat “diancam dengan sanksi hukuman Ji ka isi ti’puan-

nya itu berisi tentang acar orang lain :

.

- Pertama : Melakukan suatu nerbuatan pidana

- Kedua ¢ Melakukannya memakai nama nalsu, perkataan bohong
atau kebohongan yang 1lain
- Ketiga : Menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang

sesuatu kepadanya,
De: gan kata lain isi tipuannya ajalah bersifat melanggar hu-
kum , Jadi seandainya tipuannya itu berisi teBtang kebaikan
atau hal-hal yang wmembawa 'manfaat untuk orang banyak serta
perbuatan-perbuatan yang dianjurkan maka tipuan itu dianggap

sebagai perbuatan pidana yang diancam dengan ‘hukuman, kesim-
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Pulannya bahwa tipuannya yang Adilakukan adalah tentang sua-
tu perbuatan yang bersifat melawan hukum._

Ketent uan ini sama ﬁengan syari'at Islam yang paia
"d asarnya mengikuti bahwa manusia sering 4 ipengaruhi tabiat
buruk, namun demikian sifat yang m embebani p‘ikiran yang me
“rupakan” bagian dari tabiat buruk yang ¢ihukumi dosa besar,
Jika hanya terlintas dalam hati dan tidak diwujudkan dalam
suatu paerbuatan maka halitu belum. dapat 4 ipaniang sebagai
perbuatan yang c¢ilarang serta dipamang maksiat.

B.Pandangan hukum Islam terhadap perbuatan pidana penipuan

Untuk menganalisa hukum Islam tentang penipuan . ini,
perlu kiranya menyadarkan rincian tentang judul tersebut, s

sehingga untuk awal dalam analisa ini perlu mengetahui ter-
lebihh £ahulu bagaimana tinjauan hukum penipuan itu sendiri

mMenurut hukum Islam,

Sebagaimana telah penulis Jelaskan pada bab-bab ter
vi-ahulu‘tentang unsur-unsur Jjarim ah peniouan baik menurut -
hukum Islam maupun unsur-unsur penipuan menurut: hukum pidana.
Sehubungan dengan masalah yang terdiapat dalam bab-bab terda
hulu, ,maka bila meneliti beberapa nash penipuan baik dari -
Al-qur'an wmaupun dari sunnah Rasul, memang disana tidak me-
nemukan ayat atau hadits yang sacara nyata g amlang menyingg
gung masalah penipuan. Namun begitu bukan berarti penipuan
tersebut dibolehkan atau hal tersebut tidak terjangkau oleh
Syari'at Islam. Mengingat syari'at hukum Islam merupakan sya

ri'a t yang lengkap dan sempurna serta dapat memenuhi tuntut
an zaman, Sebagaimana fi rman Allah dalam surat al-an'am 38,

Sebagaimana yang telah kita ketahui batwa, semakin



berkembangnya peradaban suatu bangsa maka semakin berkembang
pula problematika yag harus dihadapi termasuk pula §erkemba-
ngan hukumnya, sedangkan ketentuan yang ada dalam al-qur'an
dan assunnah sudah pasticdan tidak semua hukuman diketahui -~
secara tegas didalam al-qur'an maupun assunnah, miéalnya ke

jahatan penipuan, @‘

Bila kita telusuri deri beberapa klasifikasi dari -
unsur-unsur yeng disebutkan dalam pasal 378 KUHP, maka nam-
paklah bahwa dalam \msur-unser tersebut merupakan hal yang-

bersifat melawan hikum,

Sedangkan syarat dari melawan hukun itu herus sela-
lu dihubungkan dengan alat-alat penggerak (pembujuk) yang -
dipergunakan, Sebagaimana diketahui bahwa melawan hukum ber
arti bértentangan dengan kepatuban yang berlaku didalam ke-

hidupan masyarakat,

Delam surat al-muthaffifin ayat 1 menjelaskan lara-
ngan curang bagli seorang yang melakukan menimbang, menakar,
nemun inti dari ayat tersebut (illat hukum) disini adalah -

lah yang melarang adan-

larangan untuk berbuat yang tidek simestlnya atau berbuat -
curang, Demikian pula sabda Rasullu%

nya jual beli dengan jalan menipuy, ﬁllat hukum mengenai sab
de resul ini adelsh perintah untuk ﬁerbuat yang tidak semes

tinya yaitu'menunjukkan barang-baraﬁg jtu cacat atau jelek,
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pendek kata deri semua 1tu kita dilarang untuk menipu,

Berbi cara tentang perbuatan pidana penipuan, yang -
didalam al-qur'an tidak giterangkan secara Jjelas, akan teta-
pi perbuatan tersebut merupakan salah satu perbuatan-perbua
tan yéng dhalim, karena perbuatan tersebut sangat merugikan
orang lain den termasuk mengambil hak orang lain yang terti
pu, Sedangkan mengambil haok orang lain itu hukumnya haram ;
berdasarkaen firman Allah dalam surat an-nisa' ayat 29,

v

Ketentuan hukum yang jelas dan terinci tentang per-
buatan pidana penipuan tidak kita jumpai baik dalem nash al-
aur'an maupun dalam assurmah, begitu juga tentang skibat ter
hadep pelanggaran yang di sebabken karena perbuatan penipuan
ini dikarenakan ayat-ayat hukam didalam al-qur'an tidak se-
lurulnya bersifat tafsili okantetapi sebagian bersifat ijwma

li,

i dalam hal yang tidek terdapat ketentuan hukumya,
secara tegas al-qur'an dan assunnah membolehkan ra’yu digu-~
nakan sebagal cara untuk menetapkan nukum dengan berpedoman

pade dasar-dasar umum dan sumber-sumber hukum islam dan sum

ber-sumber hukum alam,

Bila kita telusuri déri beberapa klasifikasi sumber

29



hukum Islam yang telah di sepakati, meka nampaklah bahwa gi-
gas adalah merupakan salah satu jalan untuk ra'yu,

Dengen demikian obyek hukum dari qlyes adalah peris
tiwa (perkara) yang belum ada ketetapan hukumnya secara pag
ti baik oleh nash al-guar'an maupun assnnnéh. Karens terha -
dzp hal-hal yang tidak terdapat dalilnya tersebut baginya -
terbuka lapangan untuk melakukan ijtihad didalem upaya men-
ceri kepastian hukumnya,

\

Untuk memahami pengertian jarimah penipuan ini, ada

unsur'yang pokok yaitu : Usaha untuk memiliki barang orang
lain dengan cara menipu atau mengelabul seseorang agar mem-
berikan barangnya tanpa adanya kerelaan s@tu sama lain ter-
masuk‘perbuatan yang dilarang; sebagal mana terdapaf dalam

al-qur' an surat an-nisa' ayat 29,

Kalau diperhatikan ayat tersebut dan ditel;ti seca-
ra jelas den cermat maka dapatlah diketahul bahwa penipuan
adalah suatu perpuatan yang merugikan orang lain atau sua-
tu usaha untuk mendapatkan harta dari seseorang yang dilaku
kan tanpa adanya kerelaan dipihak lain, yang hal ini menuju
keharaman, Untuk mewujudkan‘keharmonisan dan keadilan baik
untuk masyarakat maupun ummat perlu adanya suatu peraturan
atau sanksi hukuman sebagai ekibat darl perbuatan pidansg, ka

rena selain bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat,
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sehingga dalam hal ini illah telah menetankan - sugtu peratur
an-peraturan baik berupa larangan maupun perintzh dan menen
tukan hal-hal yang halal dan yang haram,

-

Blla ‘dibandingkan perbuatan pidana. peninua H dengan
perbuatan dhalim akan terllhat sebagai ber&kut : E
-~ Menurut bahasa dhalim adalah perbuatan yang 1eleﬁat1 baﬁas
menenpatkan sesuatu bukan pada tempatnya dan menqntang ke-
benaran, | |
- Menurut pengertian syara' dnalim adalah melewati batas ke
benaran dan cenderung kepada kebzthilan, |
Bahwa perbuatan dhalim itu, menguasai hak orang laln dan me
lewati batas dan undang-undang Ilahi, Orang-orang yang dha-
lim adalah orang yang menghambat seseorang untuk memperoleh'

haknya, Den orang-orang yang merampas hak orang lain terma-

suk juga didalamnﬁa dikategorikan dengan perbuatan dhalim,

Berdasarkan péngertian tersebut, Allah menurunkan -
‘syari!at yang berciri mutlak adil guna mengkikis habis per-
‘buatan dhalim, Jadl andaikata seseorang tidek mau mengikuti
syari'at Allah tersebut maka ia telah melakukan pérbuatan
dhalim, Oleh karena itu perbuatan dhalim itu hukummya haram
sebagai man di. sebutkan delam al-qur'en surat albagarah" -

ayat 229, ' . : i

|

Demikian hukum dhelim kepada manusi. a agar%menjauhi



perbuatan tersebut, karena perbuata dhalim itu telah meru-
gikan pihak lain, Sikap agama Islam ‘dalam penghadapi hal se
macam ini, telah menetapkan undang~u‘}ndang hek orang lain,
Selain itu Islam juga m;ngarahkan ji,%wa manusia dan perasaan
mereka kearah takut kepada Allah, aéar mereka berjalan pada
garls yang lurus dalam berhubungan dengan orang lain, dan
agar mgreka menghindari memskan harta orang lain yang bukan
heknya sendiri, '

B, Senksi hukuman perbuatan pi dana penipuan delam Islam

Setelah memperhatikan rumusan definisi, unsur-unsur
serta macam-macamya tindsk pidana pada bab yang dahulu, ma
ka suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai perbuatan -
tindsk pidena den bisa dikenskan sanksi hukumen, bila per -
buatan tersebut melawan hukum serta memenuhi unsur-unsur pi

dansa,

Penipuan adslah suatu perbuatan yang digolongkan sg
bagai suatu tindak pidana, hal ini karena perbuatan terseb-

but telah memenuhi unsur-unsur pidena dar bersifat melawan

!
i
|

hukum, sehingga bisa dikenskan sanksi hukuman,

Untuk mengetahui sanksi hukuman bagi peleku tindak

pidana penipuan, meka perlu kiranya memperhatikan nash-nash
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baik al-qur'an atau hadits yan~ dengon teras menjelaskan -

hal itu,

tenurut huicum Islam tindak ni dana peni»suan bukon -
termasuk tindsk pidena tudud, karena baik macam atau hakum-
annya tidel ditentukan dalam‘nnqh, Hoem teteni tindikoen itu
termasuk dalam tindzkan pidana te'sir sebab baik bentuk mau
pun hukumannya ditentukan oleh nemerintah mtaupun Hokim de-~
negan tujuen melindungi celurith rikvat, Seboraiimina urcion -
yane peulis kemukakan di bab yansy Jdehalu bahwe ta' zir neru

\

pckan hukuman yang tidek ditentuken oleh syara' kadar hukum
annya den tidek ada nash yang mengetur secara khusus tindak

an tersebut,

Ketentuan tindek pidane penipuen adalah produk peme
rintah dan tidask diatur dslam nash paik bentuk maupun hukum
annya, meka tindak pidana penipuan itu dapat dikategorikan
kapada ta'zir atas pelanggaran-pelanggaran alal muk halafaat,
Karena perbuatan yang dilarang dalam hal ini adalah " meni-
pu orang lain untuk menyerahkan suatu benda dengan melawan

hukum",

Ketentuan tindask pidana penipuan diserahkan kepada
Hakim untuk menentukannya, Maksud pemberian hak ini adalah

untuk memelihara kepentingan sesuai dengan perkembangan za
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man, Syarat bagl Hekim delem menentukan hukuman harus sesual
dengan kepentingan masyarakat dan tidak beleh bertentengan
dengan nash-nash syara' den prinsip-prinsip yang umum,
Setelah dikemukakan hukuman yang diancamkan terha -
dap tindek pidana penipuen, berikut ini hukuman menipu (Me-
rampas barang atau hak orang lain secara samar), Dalam hu -
kum Islam disebutkan bahwa hukuman orang yang merampas hak
milik orang lain itu hukumnya haram, dari pernyateaan terse-
but dapat diambil pengertian bahwa menipu (merampas barang
orang lain secara s;mar) itu depat digolongkan dalam jarim-
mah ta'zir, Kalau dilihat derl arti ;a'zir itu sendiri yei-
tu, mendididkc atau memperbaiki kesaﬂahan atau doss, maska la
yaklah kalau seseorang yang mengulaﬁgi perbuatan itu lagi -

dikensken hukumen yang lebih berat yaitu-hukumen siksa,

Deri ureian tersebut diatas, perbuatan pidene peni-
puan merupskan perbuatzn yang berakibat hukumen ta'zir, ka-
rena hukumannya tidak disyari'atkan oleh syara' dengan hui-

kuman tertentu,

Demikianlah uraian yang telah kami bentangkan, dari
jtu semua dapat digaris bawéhi bahwa berat rimgannya hukum-
an tindak pidanz penipuan ada pérbedaan yang prinsipal seka
11 dimena hukum positif memandang tindak pidena penipuan -

yahg telah diperbuat oleh sipelaku hanys memperoleh akibat
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hukuman yang diancamkan dengan huiuman onenjara 4 t=zhun, hu-
kuman ini hecny: bersifet penderitzan di dunia sczje, setelzh
itu bebzs deri hukuman, 3edangkan pade pidanz hukua Islam -
tidak memandsng demikien, bshw® arang yang berbuat tindak -
pldena 2kan memneroleh encamazn huxuman yang lebih oerat,Mes
kipun di dumia tidek nampak hukuman itu dan merassa tidak e~
da hukumzn dsn beoas deri perbuatan tersebut, Jjengan dikiras
bahwe semua itu sudah lepas deri dosa, namun semuz itu ade
pembalasan yang lebih kerass dan sangat pedih yzitu hukuman

Allsh diskhirat nasnti,

Drlew hitsonys Tichuc-win h Seyyilid Sabic mener nzin
bahwa : Penipu, penconet, din 22r mpas bukinlsh bise dikate-
kan sebrgri pencuri. J=2i merekz tidek wejib dipotong tonzen

nya, meskipun wsjib dijztuhi sink=i .

Sanksi hultumzn terhsds» hukumen ta'zir ini, mulei veng theri-
ngan sampai y:ng terberzt, untuk menentukennya disershken -

kepadza pandangesn hakim yzng dipsndang sesual dengan kemeslz-
hatan, oleh karena sanksi nnkumen ta'zir tentang penipuan -

tidak ditentukan karens nash syari'atnya dan diserahkan ke»>-
pada pandsngan hakim m: ks Jumlzhnya amet banyak kemudian <ca-
lam Jerim¢h penivuan itu, sonksi hukumanaye yengz >eling teo-
pat diterapken sepenuimya tergntunzg kepada ijtih-d  Hakim
dengan syarat mamiliki caya preventif, pembalagin den menii-
dik. Dari hukuman yeng i-prt ditetapken dalem Jjerimah te'czir
adalah : divenjsra, dijilid, diasingken, dit=gor, diperingzt

kan, dibunun, dipecat d-ri jebstan, dikurengi Jjatah makanan,
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dicorensg mukanyes don sebrzrinye, Dengan Zdemikisn melr hukum

-

an atas Jerimch d-ngin to'zir amat luss sekrli, sshingge Ji
ka dikaitksn denz n berkzmbanznys azngsn sersdabsn wmanusia

N son%si hukumn tet':zi

Jiks srinol hukunan tersa2but dikzitkan dengsn sank-
si huk'mn yra7 disatur dcl-m KUAP mrka senk-i hukumon yn:
hsnyes mencrkun 217 jenis, y7itu s nksi hullum'n »enjsra den
denda adrlah gej-i-n dei :n hukuman Islam, ¥Jrmun denikisn ,
Jike dikaitken <anzrn tujuen diadekannya s nk-i hukum~ n me-

- [Fd B

e ketenturn 4 1rm KUZP Zintadrn belum dno7t membderiksn -

minan lebih beser terhed:syn Tercens inys tujusn tersebut, Hal

inl berbeds denzen ketenturn yanzy distur deslam hukum Islem

«
)
=

Q
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idek iitentuk n szcers »nrgti sshingza seorrsny hakim =
akan aken lebih msnentuken Jjenis den beret ringennya sangsi
hukumsn sesuei “angan sesnksi tempat drn wektu serts kesade
ran hukum mesyerakat ketik: memutuskan meselzh jerimeh peni
puan tersebut, !lel ini d-pat dilihet deri ketentuan hukum -
Islam yeng meskinun memendeng bahwa sankgi hukuman tatzir -
dimaksudken sebezzi neringstan-veringaten yeng kerss namun
jika tindzkannya itu tidek dapst dihentiksn kecuzli dengen
me mbunuinys meka haruslah dibunuh, berdasarken srbda nebi

savw drlem shehen muslim 2 hel 1357 .

Kemudisn mengenail pengulengan jerimeh penipuen yan

senksl hukumannys teleh diatur deolam peagzl-prsal 373 sampai
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dengan 379 KUHP p:ds dzsarnys telzh secuzi dengan ketentusn
hukum Islam yang menztsokan suetu ssnksi hukumen 3Jidasarken
pads tTindtken , ke=daan nalzku serta akibst yang ditimbul -
kan oleh jerimah tersabut, dengesn suatu sysrat sankssd hu -
kuman tersebut mesih delesm batas memiliki daya revgesif dan
#an memdidik, dissmping harus sesuai dengen Jiva syaritat

den prinsip-prinsip umumnya,
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